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ABSTRACT

This study aims to analyze hazardous waste (B3) transportation management at PT
Pratama Karya Nugraha to support operational efficiency. The main issues include
Festronik system failures that hinder digital manifest input, limited fleet capacity, and
service area restrictions imposed by the Ministry of Environment and Forestry (KLHK).
The limitations of this research are its focus on a single B3 waste transporter, a short
observation period, and reliance on data obtained from interviews, observations, and
documentation. The study contributes strategic recommendations such as digital risk
mitigation, route optimization, alternative SOP development, and strengthened cross-
functional coordination. The research applies a qualitative approach with data
triangulation in terms of sources, techniques, and time. Data were collected through
interviews with the CEO, general manager, and drivers; field observations; and document
analysis. The results indicate that hazardous waste transportation has been carried out in
accordance with SOPs, yet efficiency remains hampered by information system disruptions.
Recommendations include internal training, emergency procedures, and the
implementation of digital-based technical and administrative monitoring systems.

Keywords: B3 Waste Transportation, Operational Efficiency, Waste Management, Process
Evaluation, Festronik System

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan limbah B3 pada tahap pengangkutan di
PT Pratama Karya Nugraha untuk mendukung efisiensi operasional. Permasalahan utama
meliputi gangguan sistem Festronik yang menghambat input manifest digital, keterbatasan
kapasitas armada, serta pembatasan wilayah layanan oleh Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK). Keterbatasan penelitian ini adalah lingkup terbatas pada satu
perusahaan, periode pengamatan singkat, dan data hanya diperoleh dari wawancara,
observasi lapangan, dan dokumentasi terbatas. Kontribusi penelitian meliputi rekomendasi
mitigasi risiko digital, optimalisasi rute, penyusunan SOP alternatif, dan penguatan
koordinasi lintas fungsi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Data diperoleh dari wawancara dengan direktur
utama, manajer umum, dan sopir; observasi lapangan; serta analisis dokumen yang di
analisis menggunakan analisis data interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil
menunjukkan pengangkutan limbah B3 telah sesuai SOP, namun efisiensi terhambat
gangguan sistem informasi. Rekomendasi yang diberikan mencakup pelatihan internal,
prosedur darurat, serta penerapan sistem monitoring berbasis digital.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan pertumbuhan industri yang pesat, limbah bahan berbahaya dan
beracun (B3) menjadi salah satu masalah lingkungan yang paling penting di Indonesia.
Limbah ini adalah sisa-sisa kegiatan industri yang mengandung zat-zat yang dapat
membahayakan lingkungan dan kesehatan manusia jika tidak dikelola dengan benar.
Masalah limbah meningkat sangat cepat di negara-negara berkembang, di mana jumlah
limbah yang dihasilkan meningkat pesat ketika layanan perawatan kesehatan maupun
perusahaan di negara-negara tersebut diperluas, dan alat-alat teknologi dan keuangan untuk
memastikan limbah diangkut dan dikelola secara bertanggung jawab mungkin tidak ada
(Pratiwi & Naswir, 2024).

Data menunjukan jumlah limbah B3 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) melaporkan, produksi limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun) di Indonesia
mencapai 59,83 juta ton pada 2023 (Pratiwi, 2024). Berdasarkan Data Indeks Kinerja
Pengelolaan Sampah (IKPS) di Jawa Barat, daerah Kabupaten Bandung dengan perolehan
nilai IKPS 76,33 dan daerah lain yg sudah dikelola dengan baik dengan skor rata rata 60.
Sedangkan daerah dengan nilai IKPS terendah yaitu Kota Bandung dengan perolehan nilai
54,61 sehingga masih butuh perbaikan dalam pengelolaan sampahnya. Sistem Inforamasi
Statistik KLHK melaporkan Data Limbah B3 bahwa pada 2019 subsektor Agro Industri
mencatatkan jumlah tonase limbah terbesar yaitu sebesar 2.758.369 ton, disusul oleh
subsektor Prasarana dan Jasa sebanyak 1.391.572 ton, serta Manufaktur dan Pertambangan,
Energi, dan Migas (PEM). Namun, pada tahun 2020, terlihat penurunan yang signifikan dalam
jumlah unit dan volume limbah, yang kemungkinan disebabkan oleh dampak pandemi
COVID-19 terhadap aktivitas industri secara umum. Lebih lanjut, DITJEN PSLB3
menunjukkan adanya peningkatan kembali dalam volume limbah pada tahun 2021,
khususnya pada subsektor Manufaktur dan Agro Industri, masing-masing sebesar
2.867.570,69 ton dan 10.502.671,49 ton. Data ini menunjukkan bahwa subsektor tersebut
memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap total limbah B3 nasional.

Pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) merupakan aspek krusial
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Limbah B3 adalah zat,
energi, atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, atau jumlahnya dapat mencemari
dan/atau merusak lingkungan hidup, membahayakan kesehatan manusia, serta mengancam
kelangsungan hidup makhluk hidup lainnya, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Pratiwi & Naswir, 2024). Oleh karena itu, proses pengangkutan limbah B3 memerlukan
penanganan yang cermat, terstandar, dan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku guna
meminimalkan risiko pencemaran serta menjamin keselamatan publik.

Efisiensi dalam proses pengangkutan limbah B3 menjadi bagian integral dari sistem
pengelolaan limbah secara menyeluruh. Pengangkutan yang tidak efisien tidak hanya
berdampak pada peningkatan biaya operasional, tetapi juga dapat menimbulkan potensi
pelanggaran hukum dan pencemaran lingkungan. PT Pratama Karya Nugraha (PT PKN)
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengangkutan limbah B3 dan
bertanggung jawab dalam memastikan bahwa proses transportasi limbah dilakukan sesuai
dengan prosedur teknis, administratif, serta regulasi lingkungan yang berlaku.

Dalam kurun waktu 2022 hingga 2024, PT PKN berhasil menjalin kerja sama dengan
berbagai perusahaan penghasil limbah B3. Namun, pada tahun 2025, perusahaan
menghadapi sejumlah hambatan operasional yang berkaitan dengan pembatasan wilayah
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pengangkutan akibat kebijakan terbaru Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK, 2024), yang menetapkan bahwa setiap wilayah hanya dapat dilayani oleh
perusahaan transporter yang telah ditunjuk secara khusus. Implikasi dari kebijakan ini
membatasi ruang gerak PT PKN hanya di wilayah Kabupaten Bandung Barat, sehingga
berpengaruh terhadap penurunan cakupan layanan dan akuisisi mitra baru. Selain kendala
regulatif, perusahaan juga menghadapi tantangan teknis dan administratif, seperti
keterlambatan input data festronik akibat gangguan sistem server nasional, ketidakefisienan
dalam perencanaan rute pengangkutan, serta keterbatasan kapasitas angkut armada.
Beberapa armada yang berkapasitas 5-6 ton kerap kali dioperasikan melebihi kapasitas
hingga 8 ton, yang tidak hanya berisiko secara hukum tetapi juga membahayakan
keselamatan selama proses transportasi.

Berbagai permasalahan tersebut menunjukkan adanya urgensi evaluasi terhadap
efisiensi pengelolaan limbah B3, khususnya pada tahap pengangkutan. Keterbatasan sistem,
kendala teknis, serta ketidaksesuaian terhadap kapasitas operasional dan kurangnya
koordinasi berpotensi menurunkan kualitas layanan dan menimbulkan kerugian perusahaan.
Maka dari itu, diperlukan analisis menyeluruh terhadap proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pengangkutan limbah B3 guna mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan limbah B3 pada tahap pengangkutan
yang dilaksanakan oleh PT Pratama Karya Nugraha dalam rangka mendukung efisiensi
operasional perusahaan. Fokus penelitian meliputi perencanaan teknis dan administratif,
implementasi di lapangan beserta kendala yang dihadapi, evaluasi efektivitas dan efisiensi
dari aspek waktu, biaya, serta kualitas layanan, serta perumusan upaya perbaikan
berkelanjutan yang berorientasi pada kepatuhan regulasi, keselamatan kerja, perlindungan
lingkungan, dan kepuasan mitra pengguna jasa.

Koordinasi yang solid dalam jaringan distribusi terbukti mampu menjaga kelancaran
pasokan dan keandalan layanan, bahkan dalam konteks wilayah dengan tantangan geografis.
Yun Yun & Kurniawan (2015) menegaskan bahwa sinergi ini krusial untuk mempertahankan
kualitas dan keberlanjutan aliran logistik, yang prinsipnya dapat diadaptasi pada sistem
reverse logistics limbah B3.

Penelitian terdahulu banyak berfokus pada pengelolaan limbah B3 di sektor
penghasil, seperti industri manufaktur atau kesehatan, namun belum banyak yang membahas
efisiensi pengangkutan oleh perusahaan jasa transporter. Gap penelitian ini menjadi relevan
mengingat transportasi limbah merupakan mata rantai penting yang menentukan
keberhasilan keseluruhan sistem pengelolaan limbah B3.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang saling terkait dalam rangka memahami
dan meningkatkan pengelolaan limbah B3 pada tahap pengangkutan di PT Pratama Karya
Nugraha. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
perencanaan pengelolaan limbah B3 yang dilakukan perusahaan dalam mendukung efisiensi
operasional, khususnya pada aspek teknis, administratif, dan pemenuhan terhadap standar
operasional prosedur (SOP) yang berlaku. Kedua, penelitian ini ingin menggambarkan secara
detail pelaksanaan pengelolaan limbah B3 pada tahap pengangkutan, termasuk hambatan-
hambatan yang ditemui di lapangan serta strategi yang diterapkan perusahaan untuk
memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan ketentuan regulasi. Ketiga, penelitian ini
diarahkan untuk mengevaluasi implementasi pengelolaan limbah B3 pada tahap
pengangkutan dengan menilai efektivitas dan efisiensi proses kerja dari perspektif waktu,
biaya, dan kualitas layanan yang diberikan. Keempat, penelitian ini juga bertujuan
merumuskan upaya-upaya perbaikan yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi secara berkelanjutan, sekaligus menjamin kepatuhan terhadap aspek keselamatan
kerja, perlindungan lingkungan, dan pemenuhan kebutuhan mitra pengguna jasa.
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TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Operasional

Manajemen operasi merupakan kegiatan untuk mengolah sumber daya yang tersedia
secara optimal dalam suatu proses transformasi, sehingga menjadi produk yang memiliki
manfaat lebih dari sebelumnya (Ernawati et al., 2022). Operasi adalah apa yang dilakukan
oleh bisnis. Operasi merupakan proses yang baik menyediakan jasa maupun menghasilkan
barang. William J. Stevenson (2021) mengemukakan bahwa operasi berlangsung di berbagai
jenis bisnis seperti restoran, toko ritel, supermarket, pabrik, rumah sakit, serta perguruan
tinggi dan universitas. Bahkan, operasi terjadi di setiap organisasi bisnis. Selain itu, operasi
merupakan inti dari apa yang dilakukan oleh sebuah organisasi bisnis. Manajemen
operasional adalah kegiatan yang berfokus pada proses produksi barang dan jasa untuk
memastikan operasional bisnis berjalan secara efektif dan efisien. Manajemen operasional
digunakan pada 2 bagian yaitu pada manufaktur dan jasa. Ariani (2011) mengemukakan
bahwa jasa atau pelayanan juga merupakan kegiatan, proses, dan interaksi, serta merupakan
perubahan dalam kondisi orang atau sesuatu dalam kepemilikan pelanggan.

Reverse Logistic

Reverse logistics merupakan pergerakan terbalik dalam jalur rantai pasok tradisional,
yang menyimpang dari alur konvensional barang dari produsen ke konsumen akhir. Konsep
ini mencakup berbagai aktivitas penting seperti pengelolaan pengembalian barang,
perbaikan atau peremajaan, daur ulang, dan pembuangan (Venugopal & Satyanarayana,
2017). Menurut (Roger & Lembke, 1998) reverse logistics adalah proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian aliran bahan baku, persediaan barang dalam proses, barang
jadi, dan informasi terkait dari titik konsumsi kembali ke titik asal secara efisien dan hemat
biaya, dengan tujuan untuk mendapatkan kembali nilai atau melakukan pembuangan yang
tepat. Integrasi antarunit operasional menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja
dan daya saing perusahaan. Yun Yun & Kurniawan (2019) menemukan bahwa kolaborasi
yang efektif antar aktor logistik mempercepat aliran barang dan mengurangi hambatan
distribusi konsep ini juga relevan dalam pengelolaan reverse logistics limbah B3 untuk
memastikan efisiensi operasional.

Konsep reverse logistics memiliki keterkaitan langsung dengan penelitian ini karena
pengangkutan limbah B3 merupakan salah satu bentuk utama penerapan reverse logistics
dalam praktik. Berbeda dengan rantai pasok konvensional yang mengalir dari produsen ke
konsumen, pengangkutan limbah B3 bergerak dari titik konsumsi atau titik timbul limbah
kembali ke fasilitas pengolahan atau pemanfaat akhir.

Pengelolaan Limbah B3 Dalam Rangka Efesiensi Pada PT PKN

Menurut Suprihatin et al. (2023) pengelolaan persampahan dapat diartikan sebagai
kegiatan mengatur atau mengontrol apapun yang berkaitan dengan sampah dengan
mempertimbangkan segi kesehatan, ekonomi, estetika, lingkungan, keteknikan, konservasi,
dan perilaku manusia. Pengelolaan sampah dapat diartikan aktivitas yang menyeluruh dan
berkesinambungan dimulai dari administrasi, pembiayaan atau finansial, hukum,
perencanaan dan fungsi-fungsi teknis dalam mengatasi berbagai masalah persampahan.

Pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) merupakan serangkaian
aktivitas yang dilakukan oleh penghasil limbah sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
lingkungan dan kesehatan kerja, serta sebagai upaya untuk mematuhi regulasi yang berlaku.
Tujuan utama dari pengelolaan ini adalah untuk meminimalkan dampak negatif yang dapat
ditimbulkan oleh limbah B3 melalui pendekatan yang sistematis, mulai dari tahap awal hingga
akhir. Salah satu dimensi penting dalam pengelolaan limbah B3 adalah reduksi (reduction),
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yaitu usaha untuk mengurangi volume dan tingkat bahaya limbah sebelum limbah tersebut
terbentuk melalui efisiensi proses produksi atau substitusi bahan baku. Tahap berikutnya
adalah penyimpanan (storage), di mana limbah disimpan sementara di Tempat Penyimpanan
Sementara (TPS) oleh pihak penghasil, pengumpul, pemanfaat, pengolah, atau penimbun,
dengan memperhatikan standar keselamatan dan ketentuan teknis yang berlaku.

Selanjutnya, proses pengumpulan (collecting) dilakukan dengan cara mengumpulkan
limbah B3 dari sumber penghasil untuk kemudian dikonsolidasikan di lokasi tertentu
sebelum diserahkan kepada pihak yang berwenang, seperti pemanfaat, pengolah, atau
penimbun limbah. Setelah itu, limbah diangkut melalui proses pengangkutan
(transportation) menuju fasilitas pengelolaan akhir. Tahapan ini memiliki peran penting
dalam rantai pengelolaan limbah B3 dan diatur secara rinci dalam Permen LHK Nomor 22
Tahun 2021, yang mencakup prosedur teknis, administratif, pelaporan, dan perizinan dalam
kegiatan pengangkutan. Dimensi terakhir adalah pemanfaatan (utilization), yaitu kegiatan
yang meliputi perolehan kembali (recovery), penggunaan ulang (reuse), dan daur ulang
(recycle) limbah B3 menjadi produk baru yang memiliki nilai guna, namun tetap aman bagi
lingkungan dan kesehatan manusia. Pengelolaan yang mencakup seluruh dimensi tersebut
harus dijalankan secara terintegrasi guna mencapai efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan
dalam sistem pengelolaan limbah B3 di Indonesia. Komitmen organisasi yang kuat dari
seluruh personel berperan penting dalam menjaga konsistensi pelaksanaan SOP dan kualitas
layanan. Romi, et al. (2021) menjelaskan bahwa komitmen tersebut dapat diperkuat melalui
kepuasan kerja, perilaku kewargaan organisasi (organizational citizenship behavior), dan
kecerdasan emosional yang baik, sehingga mampu meningkatkan kinerja operasional secara
keseluruhan.

Perencanaan Pengelolaan Limbah B3 Pada Proses Pengangkutan

Perencanaan merupakan tahapan penting dari fungsi manajemen. Karena perencanaan
adalah awalan yang harus dilakukan sebelum lanjut pada selurut proses yang akan dilakukan.
Menurut Rusydi Ananda & Oda Kinata Banurea (2019) perencanaan merupakan awal
kegiatan manajemen dalam setiap organisasi karena melalui perencanaan ini ditetapkan apa
yang akan dilakukan, kapan melakukannya dan siapa yang akan melakukan kegiatan
tersebut.

Perencanaan pengangkutan limbah B3 di PT PKN merupakan bagian integral dari
strategi pengelolaan limbah yang bertujuan untuk mencapai efisiensi operasional serta
memastikan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan yang berlaku. Tujuan utama dari
perencanaan ini adalah untuk mengoptimalkan seluruh proses pengangkutan limbah B3
sehingga dapat meminimalkan risiko, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas layanan.
Dalam praktiknya, terdapat beberapa faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
perencanaan, yaitu aspek manusia, yang mencakup kompetensi dan disiplin tenaga kerja;
metode, yang berkaitan dengan prosedur teknis serta standar operasional yang diterapkan;
serta armada, yang mencakup kesiapan dan kapasitas kendaraan pengangkut limbah.

Tahapan perencanaan pengangkutan limbah B3 di PT PKN juga dirancang secara
sistematis untuk mendukung kelancaran proses di lapangan. Tahap pertama adalah persiapan
armada, yang meliputi pengecekan kondisi kendaraan, kelengkapan dokumen, serta kesiapan
pengemudi. Tahap kedua adalah pengawasan proses pengangkutan, yang dilakukan selama
perjalanan menuju lokasi penghasil limbah untuk memastikan kepatuhan terhadap rute,
waktu, dan standar keselamatan. Tahap terakhir adalah pemeriksaan akhir, yaitu proses
verifikasi terhadap kelengkapan dokumen seperti surat jalan dan manifest, serta penyerahan
lembar manifest kepada pihak pemanfaat sebagai bentuk dokumentasi dan pelaporan akhir.
Seluruh tahapan ini menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas perencanaan dan
menjadi dasar dalam pelaksanaan serta evaluasi pengelolaan limbah B3 secara menyeluruh.
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Pelaksanaan Pengelolaan Limbah B3 Pada Proses Pengangkutan

Menurut Westa (2023), pelaksanaan merupakan upaya nyata dalam mewujudkan
rencana yang telah dirumuskan sebelumnya, dengan melengkapi berbagai kebutuhan
seperti siapa yang akan melaksanakan, di mana pelaksanaan akan dilakukan, dan kapan
kegiatan tersebut akan dimulai. Sementara itu, menurut Istikomah dan Haryanto (2021),
pelaksanaan atau actuating adalah suatu tindakan yang bertujuan agar seluruh anggota
dalam kelompok organisasi bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam perencanaan manajerial. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan merupakan tindakan terstruktur yang dijalankan
berdasarkan rencana yang telah disusun sebelumnya dan direalisasikan melalui koordinasi
antara pihak-pihak yang terlibat guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam konteks pengangkutan limbah B3, pelaksanaan memiliki beberapa indikator
utama yang menjadi acuan dalam menilai efektivitas prosesnya. Pertama, tujuan dari
pelaksanaan pengangkutan limbah B3 adalah untuk mendukung efisiensi dalam keseluruhan
proses pengelolaan limbah, baik dari segi waktu, biaya, maupun kualitas layanan. Kedua,
terdapat berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaan pengangkutan, seperti
kesiapan armada, kompetensi tenaga kerja, kondisi infrastruktur, serta kesesuaian dengan
prosedur teknis dan administratif. Ketiga, tahapan pelaksanaan pengangkutan limbah B3
meliputi kegiatan operasional yang telah dirancang sesuai dengan perencanaan, termasuk
koordinasi antarunit, pemantauan proses pengangkutan, hingga pelaporan akhir. Seluruh
indikator ini berperan penting dalam menjamin bahwa proses pelaksanaan berjalan sesuai
dengan rencana, efektif, efisien, dan mematuhi standar pengelolaan limbah B3 yang berlaku.

Evaluasi Pengelolaan Limbah B3 Pada Proses Pengangkutan

Menurut M. M. Abdullah (2014), evaluasi merupakan suatu bentuk penilaian terhadap
sesuatu hal, sehingga untuk memahami makna evaluasi secara utuh, perlu disertakan objek
yang dinilai agar konteksnya menjadi jelas. Pandangan ini menekankan bahwa evaluasi
bukan sekadar aktivitas umum, melainkan harus terarah pada suatu sasaran tertentu.
Sementara itu, Stufflebeam dan Coryn (2014) mengemukakan bahwa evaluasi merupakan
disiplin yang paling mendasar dalam masyarakat. Mereka menegaskan bahwa evaluasi
merupakan ciri esensial dari kondisi manusia dan termasuk dalam proses kognitif yang
paling penting serta paling kompleks dalam rangkaian kemampuan penalaran dan logika
manusia. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur atau penilaian,
tetapi juga merupakan proses intelektual yang mendalam dalam menilai suatu kegiatan,
kebijakan, atau proses tertentu secara sistematis dan obyektif.

Penelitian terdahulu mengenai pengelolaan limbah B3 umumnya berfokus pada proses
pengelolaan di sumber limbah, seperti industri manufaktur, rumah sakit, dan fasilitas
kesehatan, dengan penekanan pada aspek teknis pengolahan, penyimpanan, atau
pemanfaatan limbah. Beberapa studi lain membahas pengangkutan limbah B3, tetapi
cenderung menyoroti aspek kepatuhan terhadap regulasi atau keselamatan kerja, tanpa
mengulas secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi operasional
perusahaan jasa transporter. Dengan begitu penelitian ini mengisi kekosongan tersebut
dengan menganalisis secara mendalam proses pengangkutan limbah B3 di PT Pratama
Karya Nugraha, menggunakan pendekatan kualitatif dan triangulasi data, serta memadukan
temuan observasi lapangan dan wawancara mendalam. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi strategis dalam bentuk rekomendasi peningkatan efisiensi dan
ketahanan operasional, khususnya melalui mitigasi risiko digital, optimalisasi rute, dan
penyusunan SOP darurat yang belum banyak diangkat pada studi sebelumnya.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif diterapkan dalam penelitian ini untuk mengeksplorasi
fenomena dalam konteks alami, dengan peneliti berperan sebagai instrumen utama.
Pengumpulan data dilaksanakan melalui teknik triangulasi, yang mencakup wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi relevan. Alih-alih mengedepankan
generalisasi, hasil yang diharapkan lebih berfokus pada makna dan pemahaman kontekstual
(Sugiyono, 2020). Pemilihan partisipan dilakukan secara non-probabilistik dengan
pendekatan purposive sampling, yaitu penetapan informan berdasarkan pertimbangan
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Informan kunci dalam studi ini meliputi
Direktur Utama PT Pratama Karya Nugraha, Manajer Umum, serta pengemudi truk
pengangkut limbah B3, yang dianggap memiliki wawasan strategis terkait sistem
pengangkutan limbah tersebut.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Triangulasi data dilakukan untuk
memastikan keabsahan informasi dengan membandingkan dan memverifikasi temuan dari
berbagai perspektif. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari direktur utama, manajer umum, dan sopir armada. Triangulasi teknik dilakukan
dengan memeriksa kesesuaian antara hasil wawancara, observasi di lapangan, dan dokumen
manifest. Sementara itu, triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan pengecekan data
pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi informasi yang diperoleh. Informan
dipilih secara purposive sampling, mencakup pihak-pihak yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang proses pengangkutan limbah B3 di PT Pratama Karya Nugraha.

Proses analisis data mengikuti metode anlisis data interaktif, yang dimulai dari tahap
reduksi (data condensation) data untuk menyederhanakan dan mengelompokkan informasi
dari berbagai sumber ke dalam sub-variabel yang telah ditentukan. Setelah itu, penyajian data
(Data Display) dilakukan melalui representasi visual seperti tabel dan matriks, serta narasi
tematik guna mengungkap pola dan dinamika di lapangan. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara menafsirkan data yang telah tersusun secara sistematis, kemudian diverifikasi
(Conclusion Drawing/Verification) melalui teknik triangulasi sumber, konfirmasi kepada
informan, serta pengecekan silang terhadap dokumen yang relevan. Dengan demikian, hasil
akhir dari analisis ini diharapkan mampu memberikan gambaran utuh mengenai efektivitas
pelaksanaan pengangkutan limbah B3 di PT Pratama Karya Nugraha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari wawancara dan observasi lapangan pada
proses pengangkutan tanggal 10 Juli, wawancara dilakukan sebelum pengangkutan
dilaksanakan berdasarkan wawancara kepada informan 1 Direktur utama PT Pratama Karya
Nugraha :

“perencanaan pengangkutan yang pasti dilakukan sesuai standar yang berlaku, mulai dari
pengecekan dokumen atau surat jalan hingga kembali dri pemanfaat ke garasi,”

“lalu untuk pelaksanaan yang dilakukan juga sudah diawasi lewat tracking melalui sistem

speed/festronik milik pemerintah untuk transparansi dan akurasi laporan yang sesuai pada
saat proses pengangkutan,”
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“evaluasi tetap dilakukan setelah pengangkutan dengan mengadakan rapat bersama supir
truck membahas hambatan dijalan maupun dari sistem yang digunakan,”

“untuk Upaya perbaikan pada kegiatan pengangkutan pasti dilakukan dengan memberika
arahan dan pembekalan kepada tim lapangan dalam berkordinasi satu sama lain dengan
bagian administrasi”

Berikut rincian hasil wawancara dengan informan 2 Manajer umum yang dilakukan
dikantor:

“perencaan itu selalu dilakukan sebelum pengangkutan mulai dari check kondisi kendaraan
atau armada, dari persiapan dokumen atau surat jalan, dan sudah pasti dilakukan untuk
memenuhi standar yang berlaku.”

“pelaksanaannya ya dilakukan sesuai standar prosedur, mulai dari kelengkapan surat dan
pengecekan armada, sama penggunaan sistem tracking dengan festronik.”

“evaluasinya dilaksanakan apabila terdapat permasalahan atau hambatan pada saat
mengangkut limbah, yang nantinya bakalan kita bahas.”

“untuk upayanya tentunya pasti kita bicarakan dan kita laksanakan berdasarkan hasil evaluasi
begitu.”

Berikut rincian hasil wawancara dengan informan 3 supir truck dan kenek yang
dilakukan pada tahapan pengangkutan :

“untuk perencanaan kita sebagai supir pasti ada karna demi memenuhi standar prosedur
oprasional sebelum mengangkut di persiapkan dari kesiapan armada, kelengkapan surat,
kesiapan supir juga dan bagian administrasi yang memantau dari sistem milik KLHK.”

“pelaksanaan seperti tadi persiapan armada, kelengkapan surat, begitu.”

“evaluasi yang kita supir lakukan, ya seperti menyarankan rute, kita sampaikan kepada
manager umum atau ke pak direktur

“ya untuk perbaikan kita supir mengupayakan dan mengikuti arahan atasan setelah diskusi
aja.”

Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 10
Juli, proses pengangkutan limbah B3 oleh PT Pratama Karya Nugraha (PT PKN)
menunjukkan implementasi prosedural yang sesuai dengan standar operasional perusahaan
dan regulasi pemerintah, khususnya Permen LHK No. 22 Tahun 2021. Limbah yang diangkut
berupa sludge dengan volume 5.000 kg dari PT Duta Kharisma Persada menuju fasilitas
pemanfaat HBSP di Kabupaten Bekasi. Secara umum, seluruh tahapan pengangkutan
dilaksanakan sesuai rencana, namun terdapat kendala teknis pada tahap pengisian data
manifest digital akibat gangguan sistem Festronik yang mengalami offline selama kurang
lebih satu jam.

Berdasarkan triangulasi sumber dari ketiga sumber informan yang sudah di
wawancara ketiga narasumber memberikan informasi yang konsisten dan sesuai dengan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan upayanya. Untuk triangulasi waktu setelah
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dilakukan wawancara pada tanggal 25 april dan wawancara pada 10 juli pada saat
pengangkutan permasalahan yg dialami tetap sama terkendala festronik maka dari
permasalahan yang dialami perbedaan waktu wawancara menunjukkan variasi frekuensi
dan durasi gangguan sistem festronik ini menjadi masalah yg kerap terjadi. Lalu untuk
triangulasi Teknik yang digunakan Adalah wawancara, observasi lapangan dan dokumentasi
milik Perusahaan sebagai pelengkap.

Pada proses observasi mendapati pengangkutan terdiri dari 14 tahapan teknis, mulai
dari pengecekan armada, penyusunan dokumen manifest, pengambilan limbah dari
penghasil, hingga pengantaran dan penyerahan ke pemanfaat. Setiap tahapan dieksekusi
oleh tim operasional sesuai peran masing-masing. Tidak ditemukan penyimpangan volume
angkut, dan data manifest akhir menunjukkan kesesuaian antara estimasi dan realisasi.
Hal ini mencerminkan tingkat akurasi dan kontrol operasional yang baik dalam aktivitas
pengangkutan limbah B3.

Berikut dibawah ini data hasil observasi yang didapatkan temuan dari 14 tahapan
yang dilaksanakan pada saat pengangkutan tanggal 10 bulan Juli 2025 di PT Duta Kharisma
Persada yaitu sebagai berikut.

Tabel Hasil Observasi Penyajian Data

Hasil
Pelaksanaan

Tahap Kegiatan Keterangan Tambahan

Persiapan & Armada siap, )
Dokumen  dokumen Lembar dokumen siap

lengkap

Perjalanan
ke PT DKP

Loading & Volume sesuai

| jam 40 menit  Lalu lintas ramai lancer

47 Timbang  5.000 kg Tidak ada kendala
3 Pengisian Terhe;rmliat l.k Perlu komunikasi lebih
Manifest ~ Jam (Festronik o)
offline)
Perjalanan . " . X .
9 ke HRSp  2Jam 30 menit  Waktu tempuh normal
10-13 Unloading  Volume SOP dijalankan dengan
° & Timbang Pengangkutan — paj
Sesuai
. Kembali ke garasi aman
Sanitas1 3
Armada dengan Perjalanan yang
14 Armada & dibersihk makan waktu 2 i
Pulang ibersihkan memakan waktu 2 jam

30 menit menuju garasi

Berdasarkan hasil analisis, pengelolaan pengangkutan limbah B3 di PT PKN secara
umum menunjukkan efektivitas dari sisi teknis, namun efisiensi masih menghadapi
tantangan administratif. Proses perencanaan mencakup penjadwalan rute, kesiapan armada,
kelengkapan dokumen, serta koordinasi internal dan eksternal. Seluruh aspek perencanaan
berjalan lancar dan sesuai dengan kebutuhan operasional, namun kelemahan terletak pada
minimnya antisipasi terhadap potensi gangguan sistem digital seperti Festronik.

Dari sisi pelaksanaan, tahapan operasional telah dijalankan secara disiplin sesuai
urutan: pengecekan kendaraan, perjalanan menuju penghasil, penimbangan, pengisian
limbah, verifikasi dokumen, hingga pengiriman ke pemanfaat. Satu-satunya hambatan
signifikan terjadi pada proses input data manifest secara daring, yang tertunda akibat sistem
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offline. Meskipun sifatnya teknis dan berada di luar kendali langsung perusahaan,
keterlambatan ini berdampak pada waktu operasional secara keseluruhan, serta mengganggu
ritme kerja lapangan.

Evaluasi terhadap pelaksanaan menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan telah
sesuai dengan rencana, baik dari aspek waktu tempuh, kapasitas armada, maupun volume
limbah. Validasi penimbangan awal, tengah, dan akhir menunjukkan konsistensi data, yang
menandakan adanya kontrol mutu yang baik. Namun, keterlambatan pengisian manifest
digital menunjukkan perlunya strategi mitigasi risiko administratif, seperti pemeriksaan
status sistem secara berkala atau koordinasi proaktif dengan pihak regulator sebelum
keberangkatan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengangkutan limbah B3 oleh PT PKN telah
memenuhi aspek kepatuhan terhadap regulasi dan prosedur teknis. Namun, dari perspektif
efisiensi manajerial, perusahaan perlu meningkatkan kesiapsiagaan terhadap hambatan
digital dan memperkuat koordinasi lintas fungsi guna menjamin kelancaran proses
secara menyeluruh. Efisiensi tidak hanya ditentukan oleh kecepatan dan kelengkapan
operasional, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengantisipasi dan
mengelola gangguan sistemik secara adaptif dan terstruktur.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis data yang dilakukan terhadap
proses pengangkutan limbah B3 oleh PT Pratama Karya Nugraha pada 10 Juli 2025, dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan pengangkutan telah direncanakan secara sistematis dan
dilaksanakan sesuai dengan standar operasional prosedur serta ketentuan regulatif yang
berlaku. Proses perencanaan mencakup kesiapan armada, kelengkapan dokumen, serta
penjadwalan dan rute perjalanan yang telah diatur secara terstruktur. Pelaksanaan di lapangan
mencerminkan kepatuhan terhadap 14 tahapan operasional yang telah ditetapkan, di mana
volume limbah sebesar 5.000 kg berhasil diangkut tanpa kendala teknis dari sisi kendaraan.
Kendati demikian, hambatan administratif muncul pada tahap pengisian manifest digital
akibat gangguan sistem Festronik, yang menyebabkan keterlambatan proses selama kurang
lebih satu jam. Hambatan ini bersifat teknis dan dapat diminimalisasi melalui penguatan
koordinasi awal dan penyusunan prosedur alternatif. Evaluasi keseluruhan menunjukkan
bahwa efisiensi pengangkutan telah tercapai dari aspek teknis, namun masih perlu
peningkatan pada aspek manajemen sistem informasi. Oleh karena itu, perbaikan
berkelanjutan melalui pelatihan internal, penyusunan prosedur darurat, serta penguatan
sistem monitoring teknis dan administratif menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
efisiensi dan ketahanan operasional pengangkutan limbah B3 secara menyeluruh.
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